
BAB V                                                                                                                          

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa  terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiri Terbimbing 

terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yaitu thitung = 3,36 > ttabel= 1,684 pada taraf nyata α 

= 0,05. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka ada beberapa saran  yang dapat penulis 

kemukakan:: 

1. Diharapkan para guru dapat menggunakan model pembelajaran inquiri 

terbimbing terutama pada materi yang bersifat abstrak salah satunya materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan . Karena model pembelajaran inquiri 

terbimbing telah memberikan hasil yang lebih baik dari pada pembelajaran 

konvensional. 

2. Sebaiknya guru dapat menggunakan berbagai model pembelajaran yang 

sesuai materi yang diajarkan agar dapat memotivasi siswa dalam 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran kimia. 
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